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Penelitian  ini  berjudul  â€œhambatan  komunikasi  antarbudaya  (cara 
berinteraksi  antara  relawan  Aksi  Cepat  Tanggap  dengan  pengungsi  Rohingya)â€•. 
Tujuannya  untuk  mengetahui  bagaimana  cara  berinteraksi  antara  relawan  Aksi 
Cepat  Tanggap  dengan  pengungsi  Rohingya,  faktor-faktor  yang  menjadi 
hambatan  antara  relawan  aksi  cepat  tanggap  dengan  pengungsi  rohinya  dalam 
berintraksi.  Teori  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  teori  interaksi 
simbolik.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  purposive  sampling  dalam 
pemilihan  informannya,  untuk  menganalisis  data,  penelitian  ini  menggunakan 
model  analisis  data  Miles  dan  Huberman.  Dari  hasil  penelitian,  peneliti  dapat 
menyimpulkan  bahwa  cara  berinteraksi  antara  relawan  Aksi  Cepat  Tanggap 
dengan  pengungsi  Rohingya  dengan  mengunakan  non  verbal,  komunikasi 
antarbudaya  antara  relawan  Aksi  Cepat  Tanggap  dengan  pengungsi  Rohingya 
masih  belum  efektif  karena  dalam  proses  komunikasi  antarbudaya  tidak  bisa 
terlepas dari faktor-faktor penghambat dalam berkomunikasi. Dalam penelitian ini 
terdapat hambatan yaitu bahasa . Hal tersebut  dapat diatasi karena adanya bantuan 
penerjemah bahasa yaitu  Khairul Amin dan Muhammad Salim yang menerjemah 
bahasa Inggris. Khairul Amin, Muhammad Siraz dan Hasan Ali yang menerjemah
bahasa Melayu. Dan juga dengan  faktor  pendukung  lainnya yaitu non verbal atau 
alat peraga saat mereka berkomunikasi.
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